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PENGARUH MANFAAT, KEMUDAHAN PENGGUNAAN, KEAMANAN, KEPERCAYAAN, 

DAN KENYAMANAN TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN MOBILE BANKING 

(Studi Empiris pada Nasabah Pengguna Mobile Banking BCA di Boyolali) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manfaat, kemudahan penggunaan, 

keamanan, kepercayaan, dan kenyamanan terhadap minat menggunakan mobile banking. 

Subjek penelitian ialah nasabah pengguna mobile banking BCA di Boyolali berjumlah 

212 orang. Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner online yang diisi 

responden melalui google form. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

teknik analisis data menggunakan analisis linier regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan mobile banking, 2) Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking, 3) Keamanan tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking, 4) Kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking, 5) 

Kenyamanan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

mobile banking. 

 

Kata kunci : Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Keamanan, Kepercayaan, Mobile 

Banking 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of benefits, ease of use, security, trust, and 

convenience on interest in using mobile banking. The research subjects are customers 

using BCA mobile banking in Boyolali which involved 212 subject. Data collection by 

distributing online questionnaires filled out by respondents via google form. This research 

approach is quantitative with data analysis technique using multiple regression linear 

analysis. The results showed that 1) Benefits had a positive and significant effect on 

interest in using mobile banking, 2) Ease of use had a positive and significant effect on 

interest in using mobile banking, 3) Security had no positive and significant effect on 

interest in using mobile banking, 4) Trust had a positive effect. and significant to interest 

in using mobile banking, 5) Convenience has no positive and significant effect on interest 

in using mobile banking. 

 

Keywords: Benefits, Ease of Use, Security, Trust, Mobile Banking 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era globalisasi sekarang ini sangatlah pesat, dapat ditunjukan dengan 

kemajuan pada bidang teknologi, informatika dan komunikasi salah satunya pada perusahaan 

perbankan. Oleh karena itu diperlukan inovasi dari perusahaan-perusahaan perbankan untuk tetap 

eksis dan dapat mengikuti perkembangan zaman. Seiring dengan perkembangan zaman, manusia 

seakan akan berlomba menciptakan teknologi yang dapat membuat pekerjaan mereka lebih mudah, 

cepat dan efisien (Dewantara,2015). Dimana dari semua hal yang terjadi memberikan dampak 

positif maupun negatif bagi masyarakat. Pada era sekarang masyarakat lebih memilih hal-hal yang 

bersifat cepat dan mudah, maka dari itu, perkembangan teknologi lah yang tepat dalam hal ini untuk 
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memuaskan para pelanggan dengan adanya internet banking yang mudah diakses melalui handphone 

para pelanggan. Adapun satu contoh kecil dari inovasi tersebut pada dunia perbankan adalah 

teknologi mobile banking. 

Penelitian ini memilih mobile banking BCA sebagai subjek karena penggunaan layanan 

mobile banking oleh masyarakat Indonesia saat ini dapat dilihat dari berbagai generasi, mulai dari 

generasi X, generasi Y dan generasi Z. Generasi X merupakan generasi dengan kelahiran pada tahun 

1965 – 1980, generasi Y kelahiran pada tahun 1981 – 1994 dan generasi Z kelahiran pada tahun 1995 

– 2010. Masing – masing generasi saat ini sudah mengikuti perkembangan teknologi dengan 

melakukan akses perbankan dalam beberapa kebutuhan nasabah BCA (Yustisia, 2016).  

Penelitian ini juga memilih Kota Boyolali karena merupakan salah satu kota yang 

berpresentasikan sebagai kota kecil di Jawa Tengah. Dengan tipikal masyarakat yang ada di Boyolali 

, maka akan menjadi contoh yang baik dalam menganalisis seberapa besar penerobosan 

perkembangan teknologi Mobile Banking perbankan digital yang dimiliki oleh BCA.  

Kemudahan itu merupakan tingkat kepercayaan seseorang bahwa sistem teknologi tertentu 

dapat digunakan dengan mudah. Hal ini mencakup tujuan penggunaan teknologi informasi dan 

kemudahan penggunaan sistem sesuai dengan keinginan pengguna. Dengan demikian, apabila 

kemudahan yang diberikan teknologi ditanggapi dengan mudah digunakan oleh para pengguna maka 

akan mendorong para nasabah untuk menerima dan menggunakan teknologi tersebut (Indriyani, 

2018). 

Internet banking atau dikenal juga E-Banking adalah salah satu pelayanan jasa bank yang 

memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi, melakukan komunikasi dan melakukan 

transaksi perbankan melalui jaringan internet dan bukan merupakan bank yang hanya 

menyelenggarakan layanan perbankan melalui internet (Tampubolon, 2004) 

Pengguna internet tidak hanya untuk mencari informasi saja, tetapi juga untuk transaksi 

ekonomi yang disebut dengan e-commers. Perkembangan e- commers berdampak terhadap industry 

perbankan, dimana terjadi perubahan besar dari system perbankan tradisional menjadi electronic 

banking (Dewantara, 2015). 

Internet banking membuka paradigma baru, struktur baru dan strategi yang baru bagi retail 

bank, dimana bank menghadapi kesempatan dan tantangan yang baru (Mukherjee dan Nath, 2003). 

Mobile banking berbeda dengan internet banking, perbedaan terletak pada perangkat. Jika mobile 

banking hanya pada handphone sedangkan internet banking dapat diakses dengan PC, laptop, tablet 

dan handphone. Menurut Lewis et al. (2010) yang meneliti tentang Prediksi dari konsumen muda 

untuk memilih menggunakan internet banking, yang kemudian dikaitkan dengan hubungan dari 

persepsi biaya, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kesesuaian, dan resiko 

pada perilaku pengguna mobile banking. Pada era sekarang ini masyarakat khususnya remaja lebih 
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memilih menggunakan mobile banking karena dapat diakses hanya dari rumah tanpa harus pergi ke 

luar rumah untuk menuju ATM. Automatic Teller Machine (ATM) atau dalam bahasa indonesia lebih 

dikenal dengan anjungan tunai mandiri adalah sebuah alat elektronik yang dapat melayani nasabah 

untuk mengambil uang, mentransfer uang, melakukan pembayaran tagihan tagihan (Rahayu,2018). 

Perkembangan teknologi dapat menimbulkan dampak postitif maupun negatif. Tak dapat 

dipungkiri presepsi keamanan dari saldo rekening nasabah menjadi hal terpenting yang harus di 

perhatikan oleh penyedia layanan mobile banking. Mereka dituntut harus memberikan keamanan 

terhadap data nasabah agar tidak ada kekhawatiran akan terjadinya kejahatan internet seperti 

pembobolan rekening nasabah. Dengan adanya mobile banking di indonesia dapat merubah 

kecenderungan gaya masyarakat indonesia yang dahulu jika ingin melakukan penarikan uang atau 

transfer harus datang ke bank (old banking style) menjadi hanya menggunakan mobile banking tanpa 

harus mendatangi bank tersebut (new banking style) (Laksana, 2015). 

Minat menggunakan M-Banking berarti seseorang memiliki ketertarikan untuk menggunakan 

m-banking dalam memenuhi sebagian kebutuhan perbankannya (Dewantara, 2015). Dengan 

demikian maka minat menggunakan mobile banking sangatlah perlu diteliti karena di era modern 

seperti ini banyak perusahaan perbankan yang gencar menerapkan digitalisasi bank untuk kemudahan 

nasabah atau penggunanya, banyak faktor yang mempengaruhinya. Atas hal tersebut peneliti ingin 

mengetahui lebih dalam. 

Persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, mengorganisasi, dan 

menginterpestasi masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti (Kotler, 

2006). Manfaat dari mobile banking ini untuk memudahkan pekerjaan masyarakat karena dapat 

diakses dari masa saja hanya perlu adanya jaringan intenet. 

Menurut Jogiyanto (2008) presepsi manfaat (Benefits) merupakan sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. Layanan 

E-banking memberikan berbagai manfaat bagi nasabah dalam melakukan transaksi keuangan. 

Dengan adanya layanan E-banking tentunya akan mempercepat aktivitas dan pekerjaan yang 

berkaitan dengan kegiatan transasksi. Semakin nasabah merasa E-banking bermanfaat, maka nasabah 

akan cenderung menggunakannya. 

Persepsi kemudahaan dalam penggunaan mobile banking juga perlu diperhatikan oleh 

nasabah. Mereka harus memilih mobile banking yang lebih mudah digunakan sehingga akan lebih 

cepat dalam penggunaannya. Menurut Wibowo (2008) kemudahan penggunaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu interaksi individu dengan sistem yang jelas dan mudah dimengerti, tidak 

dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan system tersebut , dan mudah mengoperasikan 

system sesuai dengan apa yang ingin individu kerjakan. Faktor keamanan menjadi faktor yang harus 

diperhatikan saat menentukan dimana kita akan membuka rekening. Pada zaman ini tidak dapat 
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dipungkiri kejahatan intenet seperti pembobolan rekening, faktor keamanan menjadi hal yang penting 

dalam menggunakan mobile banking. 

Menurut Simons dalam Rahardjo (2005:2) keamanan informasi adalah bagaimana kita dapat 

mencegah penipuan (cheating) atau paling tidak, mendeteksi adanya penipuan di sebuah sistem yang 

berbasis informasi, dimana informasinya sendiri tidak memiliki arti fisik. Hasil penelitian Sathye 

dalam Almuntaha (2008:17) menyatakan bahwa keamanan merupakan isu yang paling penting dan 

seringkali dengan publikasi mengenai keamanan di media membuat kepercayaan nasabah terhadap 

keamanan internet banking berkurang. Menurut Casalo et al., dalam Zahid et al., (2010:47) dari 

sudut pandang konsumen, keamanan adalah kemampuan untuk melindungi informasi atau data 

konsumen dari tindak penipuan dan pencurian dalam bisnis perbankan online. 

Kepercayaan adalah suatu gagasan dekriptif yang dianut oleh seseorang tentang sesuatu 

(Kotler, 2006). Atas dasar tersebut maka semakin rendah risiko akan mempengaruhi tingginya minat 

nasabah menggunakan mobile banking. 

Faktor kepercayaan transaksi melalui internet merupakan faktor penting yang 

dipertimbangkan oleh nasabah sebelum menggunakan mobile banking dengan menyediakan 

tingkat kenyamanan yang lebih tinggi dan memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi. Maka 

semakin tinggi presepsi kepercayaan akan meningkatkan minat menggunakan mobile banking (diah, 

2018). 

Kenyamanan merupakan keadaan dimana seorang individu menggunakan suatu teknologi 

dalam melakukan aktivitasnya dan dianggap menyenangkan untuk dirinya sendiri. Kenyamanan 

transaksi melalui internet merupakan faktor penting yang dipertimbangkan oleh nasabah sebelum 

mengadopsi mobile banking. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Bagastia (2019) dengan menambah 

tiga variabel independen yaitu presepsi manfaat, presepsi keamanan, dan presepsi kepercayaan. 

Alasan pertama menambah variabel manfaat, karena peneliti ingin mengetahui pengaruh manfaat 

terhadap penggunaan mobile banking. Alasan kedua menambah variabel presepsi keamanan, karena 

ingin mengetahui pengaruh mobile banking yang akan digunakan nasabah dalam bertransaksi untuk 

menimbulkan minat nasabah. Lalu alasan ketiga menambah variabel presepsi kepercayaan, karena 

ingin mengetahui pengaruh kepercayaan nasabah dalam menggunakan mobile banking dan ingin 

mengetahui apakah kepercayaan dapat mempengaruhi minat nasabah menggunakan mobile banking. 

Beberapa peneliti terdahulu telah menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat dalam 

penggunaan mobile banking dan memiliki hasil empiris yang berbeda-beda. Dalam penelitian 

Prestiani (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan, kepercayaan, dan kenyamanan 

berpengaruh terhadap minat dalam penggunaan mobile banking. Sedangkan dalam penelitian Nadila 

(2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa kenyamanan dan kepercayaan tidak berpengaruh 



5 

terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. Dan dalam penelitian Shodiqin (2021) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manfaat berpengaruh negatif terhadap kepercayaan nasabah dalam 

menggunakan mobile banking sedangkan keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile banking, dalam penelitian Margaretha dan Gunawan (2020) hasil penelitian kemudahan tidak 

berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan mobile banking. Dalam peneltian Sakina (2017) 

manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking.  

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik meneliti terkait minat nasabah menggunakan 

mobile banking dengan faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu manfaat, presepsi kemudahan 

penggunaan, presepsi keamanan, presepsi kepercayaan, keamanan dan kenyamanan. Sehingga 

penelitian ini mengambil judul penelitian tentang: “Pengaruh Manfaat, Kemudahan Penggunaan, 

Keamanan, Kepercayaan Dan Kenyamanan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking (Studi 

Empiris pada Nasabah Pengguna Mobile Banking BCA di Boyolali)”. 

 

2. METODE 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang akan digunakan dalam menyusun 

penelitian ini, yang akan menjelaskan mengenai jenis-jenis penelitian, populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian, data dan sumber data yang menjadi bahan untuk penelitian, metode 

pengumpulan data, definisi operasional serta pengukurannya, dan teknis analisis data. Jenis penelitian 

merupakan cara berpikir yang diadopsi peneliti tentang bagaimana desain riset dibuat dan bagaimana 

penelitian akan dilakukan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu dengan menggunakan data numerik (angka). Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tujuan dari uji kualitas data untuk mengetahui konsistensi dan akurasi dari data yang dikumpulkan. 

Uji kualitas data yang di hasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat dianalisis dengan 

menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Pengujian validitas terhadap kuesioner dilakukan dengan 

menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan teknik korelasi dari uji Pearson correlations 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

Variabel Pernyataan r hitung rtabel Keterangan 

Y.1 0,730 0,1381 Valid 



6 

Minat Menggunakan 

Mobile Banking 

Y.2 0,726 0,1381 Valid 

Y.3 0,774 0,1381 Valid 

Y.4 0,772 0,1381 Valid 

Y.5 0,619 0,1381 Valid 

Manfaat X1.1 0,751 0,1381 Valid 

X1.2 0,763 0,1381 Valid 

X1.3 0,738 0,1381 Valid 

X1.4 0,709 0,1381 Valid 

X1.5 0,642 0,1381 Valid 

Kemudahaan 

Penggunaan 

X2.1 0,748 0,1381 Valid 

X2.2 0,776 0,1381 Valid 

X2.3 0,817 0,1381 Valid 

X2.5 0,820 0,1381 Valid 

X2.5 0,788 0,1381 Valid 

Keamanan X3.1 0,790 0,1381 Valid 

X3.2 0,884 0,1381 Valid 

X3.3 0,869 0,1381 Valid 

X3.4 0,870 0,1381 Valid 

Kepercayaan X4.1 0,758 0,1381 Valid 

X4.2 0,774 0,1381 Valid 

X4.3 0,801 0,1381 Valid 

X4.4 0,821 0,1381 Valid 

X4.5 0,789 0,1381 Valid 

Kenyamanan X5.1 0,848 0,1381 Valid 

X5.2 0,835 0,1381 Valid 

X5.3 0,675 0,1381 Valid 

X5.4 0,845 0,1381 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1 bahwa semua variabel penelitian yaitu minat 

menggunakan mobile banking, manfaat, kemudahan penggunaan, keamanan, kepercayaan, dan 

kenyamanan dinyatakan valid, hal ini dikarena nilai pearson correlation berupa nilai rhitung > dari rtabel 

(0,1381) dan tingkat signifikansi < α (0,05). Maka semua variabel penelitian ini layak untuk pengujian 

tahap selanjutnya. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel. Pada pengujian reliabilitas dalam penelitian ini digunakan Cronbach’s Alpha. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6 maka variabel tersebut reliable atau dapat diandalkan. Berikut hasil uji 

reliabilitas: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Standar Keterangan 

Minat Menggunakan Mobile 

Banking 

0,771 0,6 Reliabel 

Manfaat 0,770 0,6 Reliabel 

Kemudahan Penggunaan 0,849 0,6 Reliabel 

Keamanan 0,876 0,6 Reliabel 

Kepercayaan 0,848 0,6 Reliabel 

Kenyamanan 0,816 0,6 Reliabel 



7 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2 menunjukan bahwa instrument penelitian yaitu 

minat menggunakan mobile banking, manfaat, kemudahan penggunaan, keamanan, kepercayaan, dan 

kenyamanan terbukti dengan masing-masing nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Hasil Uji Reliabilitas 

diatas dapat dinyatakan bahwa semua instrument dalam penelitian ini adalah reliabel atau handal.  

Uji asumsi klasik digunakan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi dalam 

penelitian terdistribusi normal, tidak mengandung multikolenaritas atau tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi. Maka dari itu, sebelum dimasukan kedalam model regresi 

berganda harus dilakukan uji normalitas, uji multikolenaritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Manfaat 0,167 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kemudahan Penggunaan 0,249 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Keamanan 0,289 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kepercayaan 0,369 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kenyamanan 0,474 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai signifikan 

diatas > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya masalah 

heteroskedeksitas. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 

tujuan untuk mengetahui adanya hubungan variabel dependen dengan variabel independen. Analisis 

regeresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis manfaat, kemudahan 

penggunaan, keamanan, kepercayaan, dan kenyamanan terhadap minat menggunakan mobile banking 

dengan taraf signifikan ɑ=0,05. Perhitungan model regresi linier berganda dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS dan hasil analisis diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 1,667 1,323  1,260 0,209 

Manfaat 0,367 0,070 0,319 5,218 0,000 

Kemudahan Penggunaan 0,381 0,067 0,382 5,671 0,000 

Keamanan 0,106 0,082 0,100 1,296 0,196 

Kepercayaan 0,164 0,081 0,160 2,027 0,044 

Kenyamanan -0,133 0,078 -0,110 -1,707 0,089 

Berdasarkan tabel 4. dapat dibuat persamaan regresi yang akan melengkapi hasil yang 

ditemukan dalam penelitian, yaitu: 

Y = 1,667+ 0,367X1+ 0,381X2+ 0,106X3+ 0,164X4-0,133X5+e (1) 

Uji Statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen dengan signifikansi 0,05. 

Pengaruh secara individual ditunjukkan dari nilai signifikansi Uji t. Variabel dikatakan berpengaruh 
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apabila nilai thitung lebih besar dari ttabel 1,658 dan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05. Berikut hasil 

uji statistik t: 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel thitung ttabel Sig Keterangan 

Constant 1,260  0,209  

Manfaat 5,218 1,658 0,000 H1 Diterima 

Kemudahan Penggunaan 5,671 1,658 0,000 H2 Diterima 

Keamanan 1,296 1,658 0,196 H3 Ditolak 

Kepercayaan 2,027 1,658 0,044 H4 Diterima 

Kenyamanan -1,707 1,658 0,089 H5 Ditolak 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13 diperoleh ttabel sebesar 1,658 dengan hasil uji hipotesis 

sebagai berikut: 

3.2 Pembahasan  

3.2.1 Pengetahuan manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel manfaat memiliki nilai thitung 5,218 > ttabel 1,658 dan 

nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, sehingga variabel manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile banking, maka hipotesis pertama diterima (H1 diterima). 

Di era modern sekarang dalam bertransaksi membutuhkan sesuatu yang cepat, dengan begitu 

bank dimunculkan sebuah solusi, salah satunya bank BCA membuat sebuah solusi dengan membuat 

inovasi baru yaitu mobile banking yang diharapkan memberikan kemudahan bagi nasabahnya. Hal 

ini dapat diartikan bahwa semakin banyak manfaat dari aplikasi mobile banking Bank BCA maka 

semakin meningkatnya minat nasabah untuk menggunakan mobile banking. Nasabah bank BCA rata-

rata pasti bekerja di perusahaan, dimana pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang menyita 

banyak waktu. Dengan demikian mobile banking memberikan manfaat berupa kemudahaan 

bertransaksi dimana saja dan kapan saja tanpa harus antri pada bank. Ketika semakin banyak manfaat 

yang dirasakan nasabah maka akan berpengaruh meningkatkan minat menggunakan mobile banking. 

Mobile banking muncul memberikan manfaat lain berupa efisiensi. tenaga, waktu, dan biaya. 

Seseorang nasabah yang menggunakan layanan mobile banking karena mereka merasakan manfaat 

bahwa dengan menggunakan mobile banking dapat meningkatkan produktivitas kegiatan perbankan 

dan berguna untuk melakukan transaksi keuangan. Manfaat mobile banking dapat menghilangkan 

batas fisik, batas ruang, dan waktu misalnya adanya fleksibilitas transaksi bank yang dapat 

dilaksanakan dimanapundan kapanpun dengan akses internet. Hal tersebut akan menjadi keuntungan 

untuk nasabah yang memiliki sedikit waktu untuk kebank sehingga dengan banyaknya manfaat yang 

dirasakan nasabah maka akan berpengaruh meningkatkan minat menggunakan mobile banking. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Oktabriantono et al. (2017), Rahma 

Cesiyanti Nasution (2019) menyatakan bahwa manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile banking. 
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3.2.2 Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat minat menggunakan mobile banking. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kemudahan penggunaan memiliki nilai thitung 5,671 

> ttabel 1,658 dan nilai sig sebesar 0,000< 0,05, sehingga variabel kemudahan penggunaan 

berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking, maka hipotesis kedua diterima (H2 

diterima). 

Kemudahan layanan mobile banking yang dihadirkan perbankan memberikan kemudahan 

untuk dipahami oleh nasabah sehingga nasabah tidak perlu membutuhkan waktu lama untuk 

mempelajari seperti apa cara mengaplikasikan mobile banking. Bank BCA memberikan keyakinan 

kepada nasabah bahwa dalam menggunakan layanan mobile banking akan memudahkan dalam 

bertransaksi. Kemudahan penggunaan mobile banking akan berdampak pada semakin banyaknya 

nasabah yang akan menggunakan mobile banking untuk aktivitas hariannya dalam bertransaksi. Hal 

ini menjelaskan bahwa kemudahan pengguna juga memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile banking. 

Nasabah bank BCA semakin hari semakin melek teknologi salah satunya penggunaan layanan 

mobile baking. Nasabah bank BCA merasa percaya bahwa teknologi aplikasi mobile banking mudah 

digunakan, selain itu bank BCA memberikan fitur-fitur pada aplikasi mobile banking cukup jelas dan 

mudah dipahami. Hal ini ketika ditawarkan kepada nasabah akan membuat nasabah lebih percaya 

untuk menggunakan mobile banking karena semua fitur yang dibutuhkan telah tersedia. Kemudahan 

penggunaan ini membuat nasabah tertarik untuk tetap menggunakan aplikasi yang dikeluarkan oleh 

bank BCA. Semakin tinggi kemudahan penggunaan yang diberikan akan berpengaruh pada tingginya 

minat menggunakan mobile banking. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktabriantono et al. (2017), 

Fauziah dan Tenripada (2021), Rahma Cesiyanti Nasution (2019) menyatakan bahwa kemudahan 

penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking. 

3.2.3 Keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kemanan dengan nilai thitung 2,027 < ttabel 1,658 dan 

nilai sig sebesar 0,196 > 0,05, sehingga variabel kemanan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking, maka hipotesis ketiga ditolak (H3 ditolak). 

Keamanan merupakan salah satu faktor penting dalam penggunaan mobile banking, karena 

nasabah ingin merasa aman ketika bertransaksi ataupun menyimpan uangnya. Tetapi keamanan tidak 

selalu meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan mobile banking. Nasabah BCA 

beranggapan ketika memiliki aplikasi mobile banking di hp, data diri atau informasi berkaitan dengan 

keuangan akan bocor hal ini dikarenakan ketika bertransaksi harus tersambung dengan internet dan 

nasabah menggal hal itu tidak aman. Dengan begitu akan menurunkan rasa minat nasabah untuk 

memiliki aplikasi mobile banking dengan alasan yang diberikan kurang. 
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Keamanan tidak memberikan pengaruh terhadap nasabah menggunakan mobile banking bank 

BCA karena nasabah belum yakin mengenai keamanan dari mobile banking. Selain itu, ada faktor 

usia yang mempengaruhi penggunaan mobile banking, untuk usia diatas 40 tahun pasti enggan 

menggunakan mobile banking karena belum memberi kesan yang aman. Nasabah yang memiliki usia 

diatas 40 tahun lebih memilih bertransaksi melalui teller dengan mengantri di bank karena takut akan 

resiko yang ditimbulkan. Munculnya isu seperti cyber crime, dan pembobolan akun karena semakin 

canggihnya teknologi sering terjadi tindak kejahatan di dunia maya. Tingkat keamanan sistem mobile 

banking belum memberikan keyakinan nasabah akan menurunkan minat menggunakan mobile 

banking. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afghani dan Yulianti (2017), 

Rahma Cesiyanti Nasution (2019) yang menyatakan bahwa kemanan tidak berpengaruh terhadap 

minat menggunakan mobile banking. 

3.2.4 Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepercayaan dengan nilai thitung 1,296 > ttabel 1,658 

dan nilai sig sebesar 0,044< 0,05, sehingga variabel kepercayaan berpengaruh terhadap minat 

menggunkan mobile banking, maka hipotesis keempat diterima (H4 diterima). 

Tingginya minat nasabah menggunakan mobile banking dipengaruhi ada kepercayaan pada 

nasabah itu sendiri, sehingga kepercayaan sangat berperan aktif di dalam diri nasabah untuk 

memutuskan menggunakna mobile banking. Ketika nasabah percaya memakai layanan mobile 

banking berarti nasabah meyakini bahwa aplikasi dari bank BCA telah sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Bank BCA harus mampu membuat nasabah percaya terhadap keandalan pihak bank yang 

menjamin suatu keyakinan yang meyakinkan nasabah dalam segala transaksi perbankan. Dengan 

demikian semakin tinggi kepercayaan nasabah kepada bank BCA akan meningkatkan minat 

menggunakan mobile banking. 

Adanya mobile banking yang dikeluarkan bank BCA, membuat bank BCA memiliki peranan 

untuk meningkatkan kepercayaan kepada para nasabah bahwa bank memberi jaminan dalam 

menjalankan operasi layanan mobile banking, jika terjadi kebocoran mengenai account pribadi 

dipertanggung jawabkan oleh pihak perbankan. Kepercayaan ini akan dijaga oleh pihak bank dengan 

meningtkan fitur-fitur yang mempermudah nasabah untuk bertransaksi. Hal ini menjelaskan bawah 

semkin tinggi kepercayaan nasabah kepada bank akan meningkatkan minat menggunakan mobile 

banking. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah dan Tenripada (2021) 

yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking. 
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3.2.5 Kenyamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel uang saku dengan nilai thitung -1,707 < ttabel 1,658 dan 

nilai sig sebesar 0,089 > 0,05, sehingga variabel kenyamanan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking, maka hipotesis kelima ditolak (H5 ditolak). 

Kenyamanan mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan mobile banking. Ketika 

nasabah menggunakan aplikasi mobile banking BCA tidak merasa nyamanan nasabah akan sulit 

untuk melakukan transkasi secara online, ketidaknyamanan ini timbul akibat nasabah kurang yakin 

terhadap aplikasi mobile banking dan merasa tidak aman ketika menggunakan aplikasi. Selain itu 

faktor berita negatif terkait pencurian data, uang hilang mempengaruhi nasabah tidak nyaman dalam 

menggunakan apalikasi. Hal ini menyebabkan kenyamanan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking. 

 Apabila ketidaknyamanan timbul dari nasabah Bank BCA dalam menggunakan layanan 

mobile banking nasabah akan tidak yakin mengenai segala aktivitasnya dalam perbankan yang 

dilakukan sendiri secara online. Saat nasabah merasakan tidak ada kenyamanan dalam menggunakan 

mobile banking, maka mereka tidak akan merasa nyaman pula ketika akan melakukan minat terhadap 

produk menggunakan mobile banking. Maka akan menurunkan minat nasabah untuk menggunakan 

mobile banking. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Cesiyanti Nasution (2019) 

yang menyatakan bahwa kenyamanan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile 

banking. 

 

4. PENUTUP 

Penelitian ini berdasarkan pada hasil kuesioner dari hasil jawaban responden atas pertanyaan pada 

kuesioner secara online dengan menggunakan google form yang diisi oleh nasabah Bank BCA. 

Diperoleh 212 kuesioner yang memenuhi syarat untuk dipakai dalam pengolahan data. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan 

bahwa, Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. 

Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan mobile banking terbukti kebenarannya. Kemudahan penggunaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Sehingga hipotesis kedua yang 

menyatakan kemudahaan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan mobile banking terbukti kebenarannya. Keamanan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan 

keamanan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking 

tidak terbukti kebenarannya. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 



12 

menggunakan mobile banking. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking terbukti 

kebenarannya. Kenyamanan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

mobile banking. Sehingga hipotesis kelima yang menyatakan kenyamanan tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking tidak terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan untuk pertimbangan pada penelitian selanjutnya, 

yaitu, Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain atau menambah variabel 

seperti presepsi kegunaan, efisiensi, dan ketersediaan fitur pada aplikasi. Penelitian berikutnya 

diharapkan selain menggunakan kuesioner dalam proses pengumpulan data juga menggunakan 

metode wawancara untuk memperkuat jawaban atas pertanyaan pada kuesioner yang diberikan 

kepada responden.  
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